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Abstrak

Performa fisik merupakan salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan pemain sepak bola profesional. Salah
satu faktor yang dapat memengaruhi kemampuan fisik atlet adalah karakteristik antropometri, khususnya Indeks Massa
Tubuh (IMT). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan IMT dengan kemampuan sprint dan kapasitas aerobik
pada pemain sepak bola profesional PSMS Medan. pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dan desain cross-
sectiona. Sampel penelitian berjumlah 30 pemain profesional PSMS Medan yang dipilih menggunakan teknik total sampling.
Data IMT diperoleh melalui pengukuran tinggi dan berat badan, kemampuan sprint diukur menggunakan Sprint Test 30
meter, sedangkan kapasitas aerobik diukur menggunakan Bleep Test yang dikonversi menjadi nilai VO,max. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan uji prasyarat, dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson Product Moment. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara IMT dan waktu sprint 30 meter (r = 0,651; p < 0,001).
Selain itu, terdapat hubungan negatif yang signifikan antara IMT dan kapasitas aerobik (VO,max) (r = [nilai r]; p = [nilai
p)). Temuan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan IMT berkaitan dengan peningkatan waktu tempuh sprint 30 meter
dan penurunan kapasitas aerobik pemain.
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1. PENDAHULUAN

Sepak bola profesional modern menuntut performa fisik optimal untuk mempertahankan aktivitas
berintensitas tinggi, seperti sprint eksplosif, akselerasi transisi, dan pergerakan tanpa bola selama 90 menit
pertandingan (Dolci et al., 2020). Namun, fenomena masalah yang sering timbul dalam kompetisi sepak bola
profesional khususnya tim PSMS Medan yang bermain di liga 2 adalah fluktuasi kondisi fisik dan penurunan
performa pemain pada fase krusial pertandingan, yang ditandai dengan berkurangnya kecepatan sprint serta
penurunan daya tahan aerobik pada musim sebelumnya. Hal itu di buktikan bahwa tim PSMS medan tahun lalu
yang hanya dapat menempati posisi ke-7 di Liga 2 (Pegadaian Championship). Ketidakmasimalan posisi tim PSMS
medan dapat di pengaruhi oleh penurunan performa fisik, taktik atau kelelahan kumulatif, tetapi berkaitan erat
dengan status antropometri pemain yang tidak dikelola secara presisi. Ketidaksesuaian karakteristik
antropometri dapat menghambat efisiensi gerak dan respons eksplosif pemain di lapangan (Angoorani, 2021),
sehingga pengondisian fisik berbasis pengukuran antropometri menjadi mendesak untuk diperhatikan.

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan indikator antropometri mendasar yang menggambarkan proporsi
berat badan terhadap tinggi badan atlet. Permasalahan timbul ketika terjadi kenaikan berat badan pemain yang
tidak ideal, di mana penambahan massa tubuh yang tidak seimbang akan meningkatkan beban mekanis yang
harus dipindahkan saat melakukan akselerasi gerak. Kondisi ini secara langsung berdampak negatif pada
penurunan rasio power-to-weight, yang berakibat pada bertambahnya waktu tempuh sprint 30 meter (kecepatan
menurun) (Aychiluhim & Deyou, 2020). Selain itu, beban massa tubuh yang berlebih memicu peningkatan
konsumsi energi dan kerja sistem kardiovaskular, yang berpotensi menekan efisiensi penggunaan oksigen dan
menurunkan kapasitas aerobik (VO;max) (Celik, 2022). Oleh karena itu, urgensi untuk mengevaluasi dampak
IMT terhadap parameter performa fisik (waktu sprint dan VO, max) menjadi isu yang sangat penting, agar pelatih
fisik dapat mencegah penurunan performa atlet akibat kesalahan pengondisian berat badan.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa karakteristik antropometri memiliki
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keterkaitan dengan kemampuan fisik pemain sepak bola (Tama et al., 2024). Komposisi tubuh yang tidak optimal
dapat memengaruhi kemampuan pemain dalam melakukan aktivitas berintensitas tinggi, terutama sprint
berulang yang membutuhkan kemampuan menghasilkan gaya secara cepat (Berliana et al., 2024; Selmi et al.,
2024). Peningkatan massa tubuh, khususnya apabila berasal dari peningkatan massa lemak, dapat meningkatkan
beban mekanis selama pergerakan sehingga menurunkan efisiensi akselerasi dan kemampuan mempertahankan
kecepatan. Penelitian (Vasquez-bonilla et al., 2022) menunjukkan bahwa persentase lemak tubuh memiliki
hubungan dengan kemampuan repeated sprint pada pemain sepak bola karena memengaruhi tuntutan metabolik
dan kemampuan mempertahankan performa intensitas tinggi. Selain itu, karakteristik antropometri juga
berkaitan dengan kemampuan aerobik pemain, di mana kondisi tubuh yang sesuai dengan tuntutan olahraga
dapat mendukung efisiensi penggunaan oksigen selama aktivitas pertandingan (Parpa & Michaelides, 2022).
Pada pemain sepak bola Indonesia, (Pranata et al., 2024; Suganda et al., 2023) juga menunjukkan bahwa IMT
menjadi salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam evaluasi kebugaran pemain karena berkaitan dengan
kapasitas aerobik yang diukur melalui VO, max.

Namun, tidak semua penelitian melaporkan hasil yang konsisten. Beberapa studi menunjukkan bahwa
IMT tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan kecepatan atau kapasitas aerobik atlet (Haghighi et al.,
2026). Perbedaan hasil ini kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan IMT dalam membedakan massa lemak
dan massa otot pada individu (Miiller et al., 2016). Pada atlet sepak bola, peningkatan berat badan umumnya
disebabkan oleh peningkatan massa otot akibat program latihan yang terstruktur (Aryasatya et al., 2024). Oleh
karena itu, atlet dengan IMT yang lebih tinggi tidak selalu memiliki performa fisik yang lebih rendah. Variasi
temuan tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara IMT dan komponen kondisi fisik masih relevan
untuk penelitian lebih lanjut.

Kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada siswa,
mahasiswa, atlet usia muda, atau atlet amatir (Slimani & Nikolaidis, 2019). Penelitian yang membahas hubungan
antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan kecepatan sprint serta kapasitas aerobik pada pemain sepak bola
profesional di Indonesia masih terbatas (Parpa & Michaelides, 2022). Selain itu, sebagian penelitian hanya
menyoroti satu komponen kondisi fisik, baik kecepatan maupun kapasitas aerobik, sehingga belum memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai hubungan IMT dengan kedua komponen tersebut secara simultan
(Pranata et al., 2024). Pemain sepak bola profesional memiliki karakteristik yang berbeda karena mengikuti
program latihan terstruktur, menjalani pemantauan kondisi fisik secara berkala, serta menghadapi tuntutan
performa yang lebih tinggi dibandingkan atlet nonprofesional.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT), kecepatan
sprint 30 meter, dan kapasitas aerobik yang diukur menggunakan Bleep Test pada pemain profesional PSMS
Medan yang memiliki kontrak resmi dengan klub. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai keterkaitan status antropometri dengan kemampuan kecepatan dan kapasitas aerobik pemain,
sehingga dapat menjadi dasar bagi pelatih dan tim sport science dalam melakukan pemantauan kondisi fisik
serta menyusun program latihan dan pengelolaan kondisi fisik pemain secara lebih tepat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dan desain crosssectional.
Desain penelitian yang digunakan adalah desain korelasional untuk menganalisis hubungan antara Indeks Massa
Tubuh (IMT), kecepatan sprint 30 meter, dan kapasitas aerobik pada pemain sepak bola PSMS Medan.
Pengukuran dilakukan terhadap variabel IMT, waktu tempuh sprint 30 meter, dan kapasitas aerobik melalui
Bleep Test, kemudian data dianalisis secara statistik untuk mengetahui arah dan kekuatan hubungan antarvariabe.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain profesional PSMS Medan yang terdaftar dan
memiliki kontrak resmi dengan klub pada musim kompetisi saat penelitian dilaksanakan. Teknik pengambilan
sampel menggunakan total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Jumlah sampel
yang digunakan sebanyak 30 pemain yang terdiri atas 4 kiper, 9 pemain belakang, 8 pemain tengah, 6 winger,
dan 3 striker. Penggunaan teknik total sampling dilakukan karena jumlah populasi relatif terbatas, sehingga
seluruh pemain dapat dilibatkan untuk memperoleh gambaran yang lebih representatif mengenai kondisi fisik
pemain PSMS Medan.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas instrumen pengukuran Indeks Massa Tubuh
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(IMT), kecepatan sprint 30 meter, dan kapasitas aerobik. IMT ditentukan berdasarkan hasil pengukuran tinggi
badan menggunakan stadiometer dan berat badan menggunakan timbangan digital, kemudian dihitung
berdasarkan perbandingan berat badan dalam kilogram dengan kuadrat tinggi badan dalam meter. Pengukuran
kecepatan dilakukan menggunakan Sprint Test 30 meter dengan hasil berupa waktu tempuh dalam satuan detik
yang dicatat menggunakan stopwatch atau timing gate (Haugen et al., 2019). Kapasitas aerobik diukur
menggunakan Bleep Test atau Multistage Fitness Test, dengan hasil tes dikonversi menjadi estimasi VO,max
dalam satuan ml/kg/menit (Chaeroni et al., 2024).

Pengumpulan data dilakukan melalui pengukuran langsung terhadap seluruh variabel penelitian. Sebelum
pelaksanaan tes, subjek diberikan penjelasan mengenai prosedur dan tahapan pengukuran serta melakukan
pemanasan untuk mempersiapkan kondisi fisik. Pengukuran diawali dengan tinggi badan dan berat badan untuk
menentukan IMT. Selanjutnya, dilakukan Sprint Test 30 meter untuk memperoleh data waktu tempuh sprint.
Setelah waktu pemulihan yang memadai, subjek melaksanakan Bleep Test untuk mengukur kapasitas aerobik.
Seluruh pengukuran dilakukan dengan prosedur dan kondisi pelaksanaan yang seragam untuk setiap subjek.
Hasil dari masing-masing pengukuran kemudian dicatat, ditabulasi, dan digunakan sebagai data penelitian untuk
menganalisis hubungan antara IMT, kecepatan sprint 30 meter, dan kapasitas aerobik.

Analisis data dilakukan melalui dua tahap, yaitu tahap analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan karakteristik data yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan
standar deviasi pada setiap variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat berupa uji normalitas untuk
mengetahui distribusi data. Apabila data berdistribusi normal maka digunakan uji korelasi Pearson Product
Moment (Schober et al., 2018), sedangkan apabila data tidak berdistribusi normal digunakan uji korelasi Spearman
Rank. Taraf signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah o = 0,05.

Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25. Data yang
telah diperoleh terlebih dahulu diinput ke dalam lembar kerja SPSS sesuai dengan masing-masing variabel
penelitian, yaitu IMT, hasil sprint 30 meter, dan nilai VO,max. Selanjutnya dilakukan analisis statistik deskriptif,
uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk, serta uji korelasi sesuai hasil uji prasyarat yang diperoleh. Hasil analisis
kemudian diinterpretasikan berdasarkan nilai koefisien korelasi (r) dan nilai signifikansi (Sig.) untuk
menentukan ada atau tidaknya hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan kecepatan sprint 30 meter dan
kapasitas aerobik pemain PSMS Medan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan kecepatan
sprint 30 meter dan kapasitas aerobik (VO,max) pada pemain profesional PSMS Medan. Sebelum dilakukan
pengujian hipotesis, terlebih dahulu disajikan hasil analisis statistik deskriptif untuk memberikan gambaran
karakteristik data penelitian. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Variabel N Minimum Maksimum Mean Stanfz'al:
Deviasi
Indeks Massa Tubuh (BMI) 30 19,28 26,89 23,01 1,90
Kecepatan Sprint 30 Meter (detik) 30 4,06 4,46 4,28 0,11
Kapasitas Acrobik (VOzmax; 30 52,60 61,70 57,35 1,95
ml-kg™!-menit™!)
Tinggi Badan (cm) 30 160 190 173,12 1,17
Berat Badan (kg) 30 50,00 88,50 69,30 9,94

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh nilai rata-rata Indeks Massa Tubuh (BMI) sebesar
23,01 + 1,90 kg/m?, dengan rentang nilai antara 19,28 kg/m? hingga 26,89 kg/m?. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pemain berada pada kategori IMT normal hingga sedikit di atas normal. Rata-rata waktu tempuh
tes sprint 30 meter adalah 4,28 + 0,11 detik, dengan waktu tercepat 4,06 detik dan waktu terlambat 4,46 detik.
Variasi waktu sprint yang relatif kecil menunjukkan bahwa kemampuan kecepatan pemain cukup homogen.
Sementara itu, rata-rata kapasitas aerobik (VO,max) pemain sebesar 57,35 * 1,95 ml-kg !menit™!, dengan nilai
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minimum 52,60 ml-kg™'-menit™! dan maksimum 61,70 ml-kg™!-menit™!. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa
secara umum para pemain memiliki kapasitas aerobik yang baik untuk mendukung performa dalam
pertandingan sepak bola.

Hasil Uji Prasyarat

Uji prasyarat dilakukan untuk memastikan bahwa data penelitian memenuhi asumsi yang diperlukan
sebelum dilakukan analisis hubungan antarvariabel. Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, diperoleh
hasil pengujian pada variabel Indeks Massa Tubuh (BMI), kecepatan sprint 30 meter, dan kapasitas aerobik
(VO,max) sebagaimana disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Variabel Statistik Shapiro-Wilk  Sig. (p)
Indeks Massa Tubuh (BMI) 0,970 0,551
Kecepatan Sprint 30 Meter 0,957 0,253
Kapasitas Aerobik (VO,max) 0,982 0,885

Berdasarkan tabel 2, hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05. Variabel BMI memperoleh nilai p = 0,551, kecepatan sprint p = 0,253, dan kapasitas
aerobik (VO,max) p = 0,885. Dengan demikian, seluruh data penelitian dinyatakan berdistribusi normal.

Hasil Uji Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh (BMI) dengan
kecepatan sprint 30 meter dan kapasitas aerobik (VO,max) pada pemain sepak bola PSMS Medan. Berdasarkan
hasil uji korelasi Pearson Product Moment, nilai koefisien korelasi dan signifikansi hubungan antarvariabel

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Hubungan Variabel r Sig. (2-tailed)
BMI dengan Kecepatan Sprint 30 m 0,651 0,000
BMI dengan Kapasitas Aerobik (VO,max) 0,708 0,000

Berdasarkan hasil tabel di atas diperoleh bahwa Indeks Massa Tubuh (BMI) memiliki hubungan positif
yang signifikan dengan kecepatan sprint 30 meter (r = 0,651; p < 0,001). Nilai korelasi tersebut menunjukkan
kekuatan hubungan yang kuat. Arah hubungan positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi nilai BMI
pemain, maka waktu tempuh sprint cenderung semakin besar. Karena performa sprint diukur menggunakan
waktu tempuh (detik), semakin besar waktu yang dicapai menunjukkan kecepatan lari yang semakin rendah.
Dengan demikian, peningkatan BMI cenderung diikuti oleh penurunan kemampuan sprint pemain.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa BMI memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan kapasitas
aerobik (VO,max) (r = -0,708; p < 0,001). Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori kuat, sedangkan arah
hubungan negatif menunjukkan bahwa semakin tinggi BMI pemain, maka kapasitas aerobiknya cenderung
semakin rendah.

Pembahasan

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa
Tubuh (IMT) dengan kemampuan kecepatan sprint 30 meter dan kapasitas aerobik (VO,max) pada pemain
profesional PSMS Medan. Temuan ini menunjukkan bahwa karakteristik antropometri pemain memiliki
keterkaitan terhadap komponen kondisi fisik yang sangat menentukan performa dalam permainan sepak bola
(Slimani & Nikolaidis, 2019). Dalam sepak bola modern, kemampuan fisik pemain tidak hanya ditentukan oleh
keterampilan teknik dan pemahaman taktik, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan tubuh dalam
menghasilkan gerakan eksplosif serta mempertahankan intensitas aktivitas selama pertandingan berlangsung
(Altmann et al., 2021). Pemain dengan karakteristik tubuh yang sesuai akan memiliki keuntungan dalam
melakukan akselerasi, perubahan arah, duel fisik, serta mempertahankan performa selama 90 menit
pertandingan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, rata-rata IMT pemain PSMS Medan sebesar 23,01 + 1,90 kg/m?
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menunjukkan bahwa sebagian besar pemain berada dalam kategori normal hingga mendekati batas overweight.
Kondisi tersebut menggambarkan karakteristik fisik pemain sepak bola profesional yang umumnya memiliki
massa tubuh lebih besar dibandingkan populasi umum akibat adaptasi latihan yang dilakukan secara rutin.
Peningkatan massa tubuh pada atlet tidak selalu menunjukkan peningkatan lemak tubuh, karena sebagian besar
dapat berasal dari perkembangan massa otot sebagai hasil latihan kekuatan dan aktivitas fisik yang terstruktur
(M, 2026; Rafli et al., 2023). Namun demikian, dalam konteks performa sepak bola, peningkatan massa tubuh
tetap perlu dikontrol karena tubuh harus membawa seluruh massa tersebut secara berulang selama aktivitas
pertandingan.

Hubungan antara IMT dengan kemampuan sprint menunjukkan nilai korelasi positif yang signifikan (r =
0,651; p < 0,001). Karena pengukuran sprint menggunakan waktu tempuh dalam satuan detik, nilai korelasi
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi IMT pemain maka waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
sprint cenderung semakin lama. Dengan kata lain, peningkatan IMT dalam penelitian ini berkaitan dengan
penurunan kemampuan akselerasi dan kecepatan sprint pemain. Hal tersebut dapat dijelaskan melalui prinsip
biomekanika gerak, yaitu semakin besar massa tubuh yang harus digerakkan, maka semakin besar pula gaya yang
diperlukan untuk menghasilkan percepatan (Haugen et al., 2019). Pada aktivitas sprint, pemain membutuhkan
kemampuan menghasilkan gaya dan power yang besar dalam arah horizontal untuk mendukung akselerasi dan
peningkatan kecepatan (Jiménez-Reyes et al., 2022). Apabila peningkatan berat badan tidak diimbangi dengan
peningkatan kemampuan menghasilkan tenaga, maka rasio power terhadap berat badan akan menurun sehingga
kemampuan akselerasi menjadi kurang optimal.

Dalam situasi pertandingan sepak bola, kondisi tersebut memiliki implikasi yang sangat penting. Pemain
sepak bola melakukan berbagai aktivitas berintensitas tinggi seperti sprint mengejar bola, melakukan pressing
terhadap lawan, melakukan transisi menyerang maupun bertahan, serta melakukan pergerakan tanpa bola
(Djaoui et al., 2022). Pada momen-momen tersebut, perbedaan waktu sepersekian detik dapat menentukan
keberhasilan pemain memenangkan duel perebutan bola. Pemain dengan massa tubuh berlebih akan
membutuhkan energi mekanik yang lebih besar untuk mempercepat tubuhnya, sehingga kemampuan
melakukan akselerasi berulang dapat mengalami penurunan terutama ketika pertandingan memasuki fase akhir
akibat akumulasi kelelahan (Romero et al., 2022).

Temuan penelitian ini sejalan dengan konsep bahwa performa sprint sangat dipengaruhi oleh komposisi
tubuh atlet. Atlet sepak bola dengan proporsi massa lemak yang lebih tinggi cenderung memiliki hambatan
mekanis lebih besar saat melakukan gerakan cepat (Jafarnezhadgero et al., 2022). Massa tambahan yang tidak
berkontribusi langsung terhadap produksi gaya dapat menjadi beban tambahan yang harus dipindahkan selama
aktivitas eksplosif. Oleh karena itu, pengelolaan komposisi tubuh menjadi salah satu aspek penting dalam
program pembinaan pemain profesional. Namun, interpretasi hubungan IMT terhadap performa sprint perlu
dilakukan secara hati-hati. IMT merupakan indikator antropometri sederhana yang belum mampu membedakan
antara massa otot dan massa lemak (Campa et al., 2021). Dalam olahraga prestasi, seorang pemain dengan massa
otot tinggi dapat memiliki nilai IMT yang relatif besar tetapi tetap memiliki kemampuan fisik yang sangat baik.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dapat dimaknai bahwa seluruh pemain dengan IMT tinggi memiliki
kemampuan sprint yang rendah. Hubungan yang ditemukan lebih menunjukkan bahwa keseimbangan antara
berat badan, tinggi badan, dan kemampuan fisik perlu diperhatikan dalam pengembangan performa pemain

(Suchomel et al., 2018).

Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara IMT
dengan kapasitas aerobik (VO,max) dengan nilai korelasi r = -0,708 (p < 0,001). Hasil ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi IMT pemain, maka kapasitas aerobik cenderung mengalami penurunan. Kapasitas aerobik
merupakan kemampuan tubuh dalam mengambil, mengangkut, dan menggunakan oksigen selama aktivitas fisik
berlangsung. Dalam sepak bola, kapasitas aerobik menjadi komponen penting karena pemain harus mampu
mempertahankan intensitas permainan, melakukan recovery setelah aktivitas berintensitas tinggi, serta
mengulangi sprint sepanjang pertandingan (Suchomel et al., 2018).

Secara fisiologis, peningkatan massa tubuh dapat menyebabkan kebutuhan energi dan oksigen menjadi
lebih besar ketika melakukan aktivitas bergerak. Pemain dengan massa tubuh lebih tinggi membutuhkan kerja
sistem kardiovaskular yang lebih besar untuk mempertahankan aktivitas pada intensitas yang sama dibandingkan
pemain dengan massa tubuh lebih rendah. Apabila peningkatan massa tubuh terutama berasal dari jaringan
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lemak, maka efisiensi penggunaan oksigen relatif terhadap berat badan dapat mengalami penurunan (Aryasatya
et al., 2024). Hal ini menyebabkan nilai VO,max yang dihitung berdasarkan satuan ml/kg/menit menjadi lebih
rendah.

Dalam realitas lapangan sepak bola profesional, kondisi tersebut dapat terlihat ketika pemain harus
mempertahankan performa pada babak kedua. Pemain dengan kondisi aerobik yang kurang optimal biasanya
lebih cepat mengalami penurunan intensitas permainan, ditandai dengan berkurangnya kemampuan melakukan
pressing, keterlambatan melakukan transisi bertahan, serta menurunnya kemampuan melakukan sprint
berulang. Sebaliknya, pemain dengan kapasitas aerobik yang baik memiliki kemampuan recovery lebih cepat
setelah melakukan aktivitas intensitas tinggi sehingga mampu mempertahankan kontribusi selama pertandingan
berlangsung (Diker et al., 2023).

Hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa pengelolaan IMT dapat menjadi salah satu aspek
penting dalam program pemantauan kondisi fisik pemain PSMS Medan. Pelatih dan tim sport science tidak hanya
perlu memperhatikan peningkatan kemampuan teknik dan taktik, tetapi juga melakukan evaluasi berkala
terhadap karakteristik tubuh pemain. Pemantauan IMT sebaiknya dikombinasikan dengan pengukuran
komposisi tubuh seperti persentase lemak tubuh, massa otot, serta evaluasi performa fisik lainnya agar
mendapatkan gambaran kondisi atlet yang lebih komprehensif.

Meskipun penelitian ini menemukan hubungan yang kuat antara IMT dengan sprint dan VO,max,
hubungan tersebut tidak dapat diartikan sebagai hubungan sebab akibat secara langsung karena desain penelitian
yang digunakan adalah korelasional. Faktor lain seperti posisi bermain, usia pemain, riwayat latihan, kualitas
program conditioning, status nutrisi, dan faktor genetik juga dapat memengaruhi kemampuan fisik pemain.
Sebagai contoh, seorang pemain bertahan mungkin memiliki karakteristik massa tubuh lebih besar untuk
mendukung kemampuan duel fisik, sedangkan pemain sayap membutuhkan karakteristik tubuh yang lebih
ringan untuk mendukung akselerasi dan kecepatan (Sebastia-Rico et al., 2023). Oleh karena itu, interpretasi IMT
dalam sepak bola perlu mempertimbangkan tuntutan posisi dan karakteristik permainan (Reza et al., 2026).

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa IMT memiliki hubungan yang signifikan terhadap
dua komponen penting performa fisik pemain sepak bola profesional, yaitu kemampuan sprint dan kapasitas
aerobik. Temuan ini memperkuat pentingnya pengelolaan karakteristik antropometri sebagai bagian dari strategi
peningkatan performa atlet. Dalam konteks pembinaan sepak bola profesional, keseimbangan antara massa
tubuh, kekuatan otot, kemampuan eksplosif, dan kapasitas aerobik menjadi faktor penting untuk menghasilkan
pemain yang mampu memenuhi tuntutan permainan modern.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks
Massa Tubuh (IMT) dan performa fisik pemain sepak bola profesional PSMS Medan. Peningkatan IMT
berhubungan dengan bertambahnya waktu tempuh sprint 30 meter, yang menunjukkan penurunan kemampuan
akselerasi, serta berhubungan negatif dengan kapasitas aerobik (VO,max), yang menunjukkan penurunan
kemampuan aerobik pemain. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan karakteristik antropometri menjadi
aspek penting dalam pemantauan kondisi fisik pemain sepak bola profesional, khususnya untuk mendukung
kemampuan melakukan aktivitas eksplosif serta mempertahankan intensitas permainan selama pertandingan.
Oleh karena itu, pelatih dan tim sport science disarankan untuk tidak hanya memantau IMT, tetapi juga
melakukan evaluasi komposisi tubuh yang lebih spesifik, seperti persentase lemak tubuh dan massa otot, sebagai
dasar penyusunan program latihan yang sesuai dengan kebutuhan pemain. Penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain longitudinal dengan jumlah sampel yang lebih besar serta mempertimbangkan variabel
lain, seperti posisi bermain, komposisi tubuh, kekuatan otot, status nutrisi, beban latihan, dan faktor fisiologis
lainnya, untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
performa fisik pemain sepak bola profesional.
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